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Pemkah Bantul Raih Penghargaan KIP

BANTUL (KR) - Pem-
kab Bantul meraih peng-
hargaan Keterbukaan In-
formasi Publik (KIP) seba-
gai Kabupaten Informatif
dengan meraih poin 98.14
dengan  penyelenggara
Komisi Informasi Daerah
(KID) di Alana Hotel, Rabu
(10/11). Penghargaan ini

diberikan kepada badan
publik yang telah me-
menuhi kualifikasi dengan
tiga tahap pengujian,
yakni pengisian SAQ (self
assessment questionnaire),
uji Website dan uji akses.
Wakil Gubernur DIY,
KGPAA Paku Alam X,
berharap data-data yang
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Bupati menerima penghargaan KIP.

ada tidak hanya menjadi
catatan dan rekam jejak
dalam proses KIP di
Indonesia, tapi juga acuan
bagi seluruh badan publik
untuk selalu berinovasi.
Sementara Bupati Ban-
tul, H Abdul Halim Muslih
usai menerima penghar-
gaan mengemukakan, de-
ngan diraihnya penghar-
gaan ini menandakan bah-
wa informasi yang di-
lakukan oleh publik itu
bisa diakses dengan mu-
dah di Pemkab Bantul.
Dalam acara tersebut,
Kantor Kemenag Bantul
juga menerima pengharga-
an yang sama. Kepala Ke-
menag Bantul, H Aidi Jo-
hansyah SAg MM, meng-
ungkapkan keterbukaan
informasi publik meru-
pakan proses menuju pe-
nyelenggaraan yang baik
dan merupakan salah satu
bentuk pengawasan kepa-
da badan publik. (Jdm)-f

2 Siswi MTsN 4 Bantul Raih Emas OSSN 2021

BANTUL (KR) - Pres-
tasi terbaik diraih Fazumi
Arum Mazaya (Fazumi)
dan Voleta Fredlina Ra-
harja (Voleta) siswi MTsN
4 Bantul di ajang kom-
petisi Olimpiade Sains
Siswa Nasional (OSSN),
Rabu (10/11). OSSN dise-
lenggarakan Garuda
Sains Indonesia yang me-
rupakan ajang kompetisi
bidang sains, Matematika
dan IPA Tingkat Nasional.
Kompetisi ini diikuti oleh
siswa MTs/SMP dan
MA/SMA seluruh Indo-
nesia.

Kepala MTsN 4 Bantul,
Siti Solichah, kemarin
mengungkapkan pada

OSSN Sains kali ini MTsN
4 Bantul mengirimkan 2
peserta yakni Fazumi (8F)
untuk Bidang IPA dan
Voleta (8H) untuk bidang
Matematika. Keduanya
mewakili DIY dalam
ajang tersebut dan ber-
hasil meraih medali emas.
Diungkapkan, pihaknya
selalu memfasilitasi se-
mua siswa untuk mem-
beranikan diri mencoba
segala kompetisi baik di
bidang akademik maupun
nonakademik, baik di
tingkat lokal, nasional
maupun internasional.
“Karena ajang kom-
petisi merupakah salah
satu alat ukur kemam-

puan prestasi siswa-siswa
yang sangat menunjang
kredibilitas dan akreditasi
MTsN 4 Bantul di Era
Industri 4.0 yang berbasis
Output dan Outcome,” tu-
tur Siti Solichah.
Sedangkan baik Fazumi
maupun  Voleta tak
menyangka bisa meraih
prestasi tertinggi. “Tidak
nyangka bisa mendapat-
kan medali emas ini kare-
na pesertanya sangat
banyak dan berasal dari
masdrasah favorit. Tapi
kami tetap fokus sesuai
arahan pembimbing kami
Ibu Muslimah MSi dan
Ari Andaryati SPd,” ujar-
nya. (Zie)-f

TATA NILAI BUDAYA MASYARAKAT

Orang Yogya Harus Paham ‘Unggah-ungguh’
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Podcast Rembag Kaistimewan bertema 'Unggah-Ungguh Sebagai Tata Nilai Budaya Masyarakat Yogyakarta'.

UNGGAH-UNGGUH atau
tata nilai/tata perilaku (ucap
dan sikap) yang ada di ma-
syarakat Yogyakarta akan
membingkai seseorang,
apakah orang itu akan
dihargai oleh masyarakat,
atau justru dianggap remeh
oleh masyarakat. Kalau se-
seorang unggah-ungguh-
nya tepat, tentu akan dihar-
gai bahkan disanjung. Se-
baliknya jika tidak tepat atau
bahkan tidak punya ung-
gah-ungguh, orang itu akan
tidak dihargai oleh masya-
rakat.

Demikian disampaikan
Guru Besar Universitas Ne-
geri Yogyakarta (UNY) Prof
Dr Suwardi Endraswara
MHum dalam podcast Rem-
bag Kaistimewan bertajuk
'‘Unggah-Ungguh Sebagai
Tata Nilai Budaya Masya-
rakat Yogyakarta'. Podcast
Rembag Kaistimewan dise-
lenggarakan oleh Panira-
dya Kaistimewan DIY di
Pendapa Wiyatapraja,
Kompleks Kantor Gubernur
DIY, Kepatihan, Danurejan
Yogyakarta, Kamis (11/11)
ditayangkan live streaming
di channel YouTube Pani-
radya Kaistimewan DIY,
https://youtube.com/c/Panir
adyaKaistimewan. Ke-
giatan ini didanai dengan
Dana Keistimewaan.

Rembag Kaistimewan

menghadirkan narasumber
lain, Wakil Penghageng

Parentah Ageng Kasulta-
nan Ngayogyakarta Hadi-
ningrat KPH Yudhahadi-
ningrat dan Kepala Bagian
Pelayanan dan Umum Pani-
radya Kaistimewan DIY Ari-
yanti Luhur Tri Setyarini SH
dipandu host Ninda Fillas-
putri.

Menurut Prof Suwardi,
dalam Serat Subasita (tata-
krama) diatur banyak
tentang unggah-ungguh,
mulai unggah-ungguh yang
terkait dengan diri sendiri
hingga yang menyangkut
orang lain. Unggah-ungguh
terkait diri sendiri penting
untuk diketahui. Contoh
sederhananya saat tubuh
berkeringat, jangan diusap
pakai tangan langsung, tapi
harus pakai kain atau tisu.
Begitu pula saat bersin juga
harus ditutup. "Dilihat dari
sikap dan perilakunya akan
ketahuan apakah sese-
orang punya unggah-ung-
guh atau tidak," ujarnya.

Lebih lanjut disam-
paikan Prof Suwardi, bahwa
budaya itu sangat dinamis
dan bisa berubah dipenga-
ruhi perkembangan zaman/
teknologi. Misalnya tradisi
sungkeman (cium lutut
orangtua) dan meminta ma-
af saat Lebaran bisa diganti
ucapan lewat WhatsApp.
Namun demikian, unggah-
unggah tetap harus diper-
hatikan saat berkomunikasi
lewat WA atau telepon.

"Unggah-unggubh itu intisari-
nya adalah subasita (peri-
laku dan sikap), termasuk
munamuni (perkataan)
yang terlontar dari mulut se-
seorang, dan subasita itu
sangat dekat dengan tata-
krama," katanya.

KPH Yudhahadiningrat
mengatakan, unggah-
ungguh itu sangat berkaitan
dengan karakter. Tanpa
unggah-ungguh maka
perilaku seseorang akan
kasar. Oleh karena itu,
pelajaran pertama menjadi
abdi dalem kraton adalah
'lempol' yang menunjukkan
sikap rendah hati, sabar,
menghargai orang lain.
"Bisa kita lihat abdi dalem
yang bertugas sebagai pe-
mandu wisata di kraton ha-
rus memakai jempolnya sa-
at menjelaskan objek wisata
kepada wisatawan, tidak
memakai telunjuk. Pema-
kaian jempol ini maknanya
sangatdalam,” ujarnya.

Menurutnya, ada dua
ciri khas orang Yogya dalam
berperilaku, yaitu ngapu-
rancang dan jempol. Peri-
laku ini akan memunculkan
sifatlembah manah. Namun
Kanjeng Yudha prihatin, ge-
nerasi muda saat ini banyak
yang melupakan unggah-
ungguh, salah satunya da-
lam dunia pendidikan.
"Kalau dulu murid itu be-
rebut membawakan sepeda
atau tas milik gurunya. Ke-

mudian saat dimarahi guru
atau orangtua, si anak me-
nunduk. Unggah-ungguh
seperti ini sudah jarang kita
jumpai. Oleh karena itu mari
kita kembali lagi ke budaya
adiluhung, agar karakter
manusia kembali lembah
manah," ujarnya.

Sedangkan Ariyanti Lu-
hur Tri Setyarini yang akrab
disapa Ririn menuturkan,
perilaku (ucap dan sikap)
sangat dimungkinkan ber-
ubah karena perubahan za-
man, tapi tata nilai yang
mendasarinya yaitu ung-
gah-ungguh akan tetap
sampai kapanpun. Oleh ka-
rena itu, Pemda DIY ber-
sama DPRD DIY mener-
bitkan Perda No 4 Tahun
2011 tentang tata nilai buda-
ya Yogyakarta, untuk meng-
antisipasi pergeseran tata
nilai di masyarakat karena
perkembangan zaman.

Dijelaskan Ririn, dalam
Perda tersebut disampai-
kan bahwa masyarakat atau
bebrayan ageng merupa-
kan keluarga dalam lingkup
yang luas. Masyarakat ter-
bentuk dari keluarga-kelu-
arga kecil yang landasan
utamanya adalah kasih
sayang (sih kinasih). "Ketika
telah terbentuk kasih sa-
yang di level keluarga, ma-
ka akan tercipta kasih sa-
yang yang lebih besar pula
yaitu masyarakat, sehingga
tercipta kerukunan," kata-
nya. (Dev)-d
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